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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah serangkaian usaha untuk pengembangan atau kemajuan 

bangsa. Pengembangan bangsa itu akan dapat diwujudkan secara nyata dengan 

melakukan usaha-usaha untuk mencapai cita-cita bangsa. Mengingat hal itu, maka 

sistem pendidikan akan diarahkan kepada perwujudan keselarasan, keseimbangan 

dan keserasian antara pengembangan kuantitas dan pengembangan kualitas serta 

aspek lahiriah dan aspek rohaniah. Itulah sebabnya pendidikan dirumuskan seba-

gai usaha sadar untuk membangun manusia seutuhnya. Pendidikan membentuk 

dasar diri masyarakat. Hal ini berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi, sosial, dan 

politik dalam perkembangan masyarakat pada umumnya. Pendidikan menanam-

kan pengetahuan, membuat penerapannya untuk kemajuan masyarakat menjadi 

mungkin. 

Suardi (2012:16) mengatakan, bahwa pendidikan adalah segala sesuatu yang 

universal dan berlangsung terus-menerus yang tak pernah putus dari generasi ke 

generasi di manapun di dunia ini. Upaya memanusiakan manusia melalui pendidi-

kan itu diselenggarakan sesuai dengan pandangan hidup dan dalam latar belakang 

sosial kebudayaan masyarakat tertentu. Dalam hal ini pendidikan merupakan se-

suatu yang sangat penting bagi manusia untuk bermasyarakat. 

 Perkembangan pendidikan tidak terlepas dari acuan yang sangat penting di-

sebut sebagai kurikulum. Kurikulum merupakan pengembang di dalam dunia pen-
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didikan khususnya di Indonesia. Kurikulum berbasis kompetensi atau disebut out-

comes based curriculum merupakan pengembangan kurikulum yang diarahkan 

pada pencapaian kompetensi sesuai dengan SKL. Demikian pula penilaian hasil 

belajar, dan hasil kurikulum diukur dari pencapaian kompetensi. Keberhasilan ku-

rikulum diartikan sebagai pencapaian kompetensi yang dirancang dalam dokumen 

kurikulum oleh seluruh peserta didik, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh pe-

serta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu. Berla-

kunya kurikulum berbasis teks, pengembangan berbagai kompetensi tentu diperlu-

kan demi melahirkan generasi penerus bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, 

dan berkarakter, termasuk kompetensi menulis sebuah tulisan atau teks. 

 Majid dan Firdaus (2014:92) menyatakan, bahwa orientasi kurikulum 2013 

adalah terjadinya peningkatan serta keseimbangan diantaranya, kompetensi sikap 

(attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge). Kompetensi lulusan 

merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan sesuai dengan standar nasional untuk membangun dunia pendi-

dikan dengan kurikulum yang baik mencakup tiga aspek tersebut. 

 Setiap manusia memiliki potensi khususnya siswa, untuk dapat menulis sis-

wa diarahkan untuk minat menulis dan menjadikan keterampilan menulis sebagai 

suatu keterampilan yang menyenangkan. Keterampilan menulis merupakan salah 

satu jenis keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa. Banyak ahli telah 

mengemukakan pengertian menulis. Menurut Tarigan (2008:3) mengatakan, bah-

wa keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produk-

tif, dan ekspresif yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung 
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serta tidak secara tatap muka dengan pihak lain. Dapat dikemukakan bahwa kete-

rampilan menulis adalah keterampilan menuangkan ide, gagasan, perasaan dalam 

bentuk bahasa tulis sehingga orang lain yang membaca dapat memahami isi tuli-

san tersebut dengan baik.  

Semi (2007:14) menyatakan, bahwa menulis merupakan suatu proses kreatif 

memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. Dalam pengertian ini, 

menulis itu memiliki tiga aspek utama. Yang pertama, adanya tujuan atau maksud 

tertentu yang hendak dicapai. Kedua, adanya gagasan atau sesuatu yang hendak 

dikomunikasikan. Ketiga, adanya sistem pemindahan gagasan itu, yaitu berupa 

sistem bahasa. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara 

lisan maupun tulisan. Pembelajaran Bahasa Indonesia diidentikan dengan pembe-

lajaran kebahasaan, dan kesastraan. Hal ini menarik untuk dicermati oleh guru ba-

hasa dan sastra Indonesia, dalam mengajarkan keterampilan menulis.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat dua aspek yang di dalamnya, yakni 

aspek kebahasaan, dan kesastraan. Dalam pembelajaran sastra mengenal dua as-

pek, yaitu aspek apresiasi sastra dan aspek ekspresi sastra. Pembelajaran bahasa 

meliputi empat aspek yang saling berhubungan, dan saling mempengaruhi. Keem-

pat aspek tersebut yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 

aspek kebahasaan tersebut sangat erat kaitannya, dan harus dikuasai oleh siswa. 

Sehubungan dengan keterampilan mengabstraksi sebuah tulisan atau teks, Dalam 

kurikulum terdapat materi tentang mengabstraksi teks eksplanasi kompleks baik 
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secara lisan maupun tulisan. Materi mengabstraksi teks eksplanasi kompleks ini 

merupakan salah satu bentuk menulis teks. Berkenaan dengan mengabstraksi se-

buah teks eksplanasi kompleks, banyak objek-objek yang dapat dijadikan sebagai 

proyek atau media dalam mengabstraksi sebuah teks eksplanasi kompleks. 

Model pembelajaran dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif, ber-

hasil memecahkan masalah-masalah yang kompleks, dan meningkatkan keteram-

pilan peserta didik dalam mengelola sumber. Berdasarkan hal tersebut, dapat di-

tarik kesimpulan bahwa penelitian ini merupakan suatu proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh setiap individu untuk memperoleh pengetahuan yang baru sehing-

ga membentuk suatu perubahan dalam memadukan pengetahuan, dan keteram-

pilannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian de-

ngan judul “Pembelajaran Mengabstraksi Teks Eksplanasi Kompleks dengan Me-

nggunakan Model Auditory, Intellectualy, Repetition pada Siswa Kelas XI SMK 

Negeri 14 Bandung Tahun Pelajaran 2015/2016.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis mengindentifikasi ber-

bagai permasalahan yang ada pada objek yang diteliti. Di antaranya, dalam meng-

abstraksi teks eksplanasi kompleks, siswa sulit dalam mengembangkan pemiki-

rannya sehingga membuat siswa merasa sulit dalam mengabstraksi teks eksplanasi 

kompleks. Maka dari itu, diperlukan kecermatan dalam memecahkan permasala-

han yang ada, sulit memilih gagasan-gagasan pada teks eksplanasi kompleks, dan  
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ini yang sulit dilakukan oleh siswa dalam mengabstraksi teks. 

Selain itu, model pembelajaran yang digunakan guru ketika pembelajaran 

sangat berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa dalam hal mengabstraksi teks 

eksplanasi kompleks. Model pembelajaran yang kurang tepat, dapat menurunkan 

minat belajar siswa untuk mengabstraksi teks eksplanasi kompleks.  

1.3 Rumusan dan Batasan Masalah 

1.3.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulis merumuskan permasalahan sebagai beri-

kut.  

a. Mampukah penulis merencanakan, melaksanakan dan menilai pembelajaran 

mengabstraksi teks eksplanasi kompleks dengan menggunakan model Audito-

ry, Intellectualy, Repetition  pada siswa kelas XI SMK Negeri 14 Bandung? 

b. Mampukah siswa kelas XI SMK Negeri 14 Bandung mengabstraksi teks eks-

planasi kompleks dengan model Auditory, Intellectualy, Repetition?  

c. Efektifkah model Auditory, Intellectualy, Repetition digunakan dalam pembe-

lajaran mengabstraksi teks ekplanasi kompleks pada siswa kelas XI SMK Ne-

geri 14 Bandung? 

1.3.2 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membuat batasan masalah sebagai berikut. 

a. Kemampuan penulis yang diukur adalah kemampuan dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan menilai dalam pembelajaran mengabstraksi teks eksplanasi 
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kompleks dengan menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectualy, 

Repetition pada siswa kelas XI SMK Negeri 14 Bandung. 

b. Kemampuan siswa kelas XI Multimedia 1 SMK Negeri 14 Bandung yang 

diukur adalah mengabstraksi teks eksplanasi kompleks jenis fenomena sosial 

urbanisasi dengan menggunakan model Auditory, Intellectualy, Repetition. 

c. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Auditory, Intellectualy, Re-

petition dengan cara pengelompokan 4 sampai 5 orang. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mempunyai tujuan yang hendak dicapai seba-

gai berikut. 

a. Untuk mengukur kemampuan penulis merencanakan dan menerapkan model 

Auditory, Intellectualy, Repetition dalam pembelajaran mengabstraksi teks eks-

planasi kompleks pada siswa kelas XI SMK Negeri 14 Bandung. 

b. Untuk mengukur kemampuan siswa kelas XI SMK Negeri 14 Bandung dalam 

mengabstraksi teks eksplanasi kompleks dengan menggunakan model Audito-

ry, Intellectualy, Repetition. 

c. Untuk mengukur keefektifan model Auditory, Intellectualy, Repetition  diguna-

kan dalam pembelajaran mengabstraksi teks eksplanasi kompleks pada siswa 

kelas XI SMK Negeri 14 Bandung. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah terurai tujuan, penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut.   
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a. Bagi penulis  

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan 

dan pengalaman, serta keterampilan penulis dalam pembelajaran mengabstraksi 

teks eksplanasi kompleks dengan menggunakan model Auditory, Intellectualy, Re-

petition. 

b. Bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia  

Hasil penelitian ini kiranya dapat dijadikan sebagai alternatif model pembe-

lajaran keterampilan menulis atau mengabstraksi, terutama dalam mengabstraksi 

teks eksplanasi kompleks dengan menggunakan model Auditory, Intellectualy, Re-

petition. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dan rujukan teori pene-

litian selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti berikutnya yang berpedoman pada 

penelitian ini. 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Dalam sebuah penelitian, kerangka pemikiran merupakan perumusan berba-

gai permasalahan hingga kepada tindakan untuk menyelesaikan suatu permasala-

han tersebut. Banyak permasalahan yang dihadapi diantaranya adalah meningkat-

kan minat belajar siswa, minat untuk membaca, dan meningkatkan keterampilan 

menulis pada siswa umumnya. 

Dalam hal ini penulis berasumsi dari permasalahan tersebut bahwa saat ke- 
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giatan belajar mengajar siswa harus aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenang-

kan. Seorang pendidik atau guru harus menguasai keterampilan mengajar yang 

baik serta menyenangkan, pembelajaran yang diberikan harus menarik, dan model 

yang diterapkan harus sesuai dengan materi pembelajaran. Penelitian ini diharap-

kan agar pembelajaran bahasa Indonesia dapat menumbuhkan gairah dan mening-

katkan semangat para siswa serta guru dalam melaksanakan kegiatan belajar me-

ngajar, sehingga tercipta suasana menyenangkan dalam proses pembelajaran.  

1.7 Asumsi dan Hipotesis 

1.7.1 Asumsi 

Asumsi atau anggapan dasar harus didasarkan atas kebenaran yang telah di-

yakini oleh peneliti. Peneliti menganggap bahwa model Auditory, Intellectualy, 

Repetition ini cocok dalam pembelajaran mengabstraksi teks eksplanasi kom-

pleks, karena dengan menggunakan model tersebut siswa mampu mengembang-

kan pemikirannya, sehingga siswa mampu menulis atau mengabstraksi teks eks-

planasi kompleks berdasarkan apa yang dibaca dan dilihatnya. 

a. Penulis telah mengikuti Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) dian-

taranya: Pendidikan Pancasila; Pendidikan Agama Islam; dan Pendidikan Ke-

warganegaraan, lulus Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK) dianta-

ranya: Teori pembelajaran Membaca; dan Telaah Kurikulum, lulus Mata Kuli-

ah Keahlian Berkarya (MKB) diantaranya: Strategi Belajar Mengajar; Analisis 

Penggunaan Bahasa Indonesia; Perencanaan Pengajaran; Penilaian Pembelaja-

ran Bahasa Indonesia; dan Metode Penelitian, lulus Mata Kuliah Perilaku Ber-

karya (MPB) diantaranya: Pengantar Pendidikan; Psikologi Pendidikan; Bela- 
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jar dan Pembelajaran; dan Profesi Pendidikan. 

b. Menurut Tarigan (1986:31) menulis adalah suatu proses kegiatan menyampai-

kan lambang-lambang tulisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, 

serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, serta 

memahami makna komunikasi yang telah disampaikan sang penulis melalui 

bahasa tulisan atau teks. 

c. Mengabstraksi teks eksplanasi adalah kegiatan meringkas teks eksplanasi de-

ngan menuliskan garis besar teks tersebut dalam beberapa kalimat. Mengabs-

traksi harus atau wajib mempertahankan setiap bagian-bagian dari teks ekspla-

nasi atau bentuk tulisan lainnya. Sebuah teks eksplanasi dipilah dan dipangkas 

dengan mengambil bagian-bagian pokok dan membuang hal-hal yang bersifat 

tambahan atau tidak penting atau dengan kata lain menemukan pokok permasa-

lahan sebuah tulisan, menyusun kembali dalam tulisan yang ringkas 

d. Model Auditory, Intellectualy, Repetition merupakan model pembelajaran yang 

dapat merubah seseorang dalam pengetahuan serta keterampilannya, peserta di-

dik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. 

1.7.2 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah yang perlu 

dibuktikan kebenarannya. Siswa mampu menggunakan model Auditory, Intellec-

tualy, Repetition. Salah satu model pembelajaran yang mengajak siswa untuk be-

lajar aktif yaitu model Auditory, Intellectualy, Repetition. Model ini merupakan 
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model pembelajaran yang menggunakan bentuk perubahan sesorang untuk men-

dapatkan pengetahuan dengan cara lain. Dalam model ini, peserta didik melaku-

kan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan 

berbagai bentuk hasil belajar. Model ini melibatkan para peserta didik untuk bela-

jar mengambil informasi dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian 

diimplementasikan ke dalam dunia nyata.  Selain itu, model ini pun dapat mendo-

rong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan me-

nyampaikan pesan dalam sebuah tulisan atau teks.  

a. Penulis mampu melaksanakan pembelajaran mengabstraksi teks eksplanasi ko-

mpleks dengan menggunakan model Auditory, Intellectualy, Repetition pada 

kelas XI SMK Negeri 14 Bandung. 

b. Siswa kelas XI mampu mengabstraksi teks eksplanasi kompleks melalui de-

ngan menggunakan model Auditory, Intellectualy, Repetition. 

c. Penggunaan model Auditory, Intellectualy, Repetition efektif digunakan untuk 

siswa kelas XI SMK Negeri 14 Bandung dalam pembelajaran mengabstraksi 

teks eksplanasi kompleks. 

1.8 Definisi Operasional 

Sesuai dengan judul penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu pembela-

jaran mengabstraksi teks eksplanasi kompleks dengan menggunakan model Audi-

tory, Intellectualy, Repetition, maka penulis mendefinisikan setiap frase sebagai 

berikut. 
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a. Pembelajaran adalah proses atau cara perbuatan menjadikan orang atau indivi-

du belajar. Artinya pembelajaran dalam judul ini adalah proses yang dilakukan 

untuk mencapai suatu tujuan sesuai yang diharapkan dengan menempuh prose-

dur atau langkah-langkah tertentu.  

b. Mengabstraksi teks eksplanasi adalah kegiatan meringkas teks eksplanasi de-

ngan menuliskan garis besar teks tersebut dalam beberapa kalimat. Mengabs-

traksi harus atau wajib mempertahankan setiap bagian-bagian dari teks atau 

bentuk tulisan lainnya. Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan terjadi-

nya fenomena, baik fenomena alam, sosial, dan budaya dipilah dan dipangkas 

dengan mengambil bagian-bagian pokok dan membuang hal-hal yang bersifat 

tambahan atau tidak penting atau dengan kata lain menemukan pokok permasa-

lahan sebuah tulisan, menyusun kembali dalam tulisan yang ringkas. 

c. Model Auditory, Intellectualy, Repetition adalah  model pembelajaran berbasis 

pengembangan pemikiran serta keterampilan. Model ini merupakan suatu mo-

del pembelajaran yang menggunakan suatu hasil pemikiran. Dalam model ini, 

peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan infor-

masi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Model ini melibatkan 

para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan penge-

tahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan ke dalam dunia nyata. Se-

lain itu, model ini pun dapat mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

dan mempraktikkan keterampilan komunikasi.  

Berdasarkan istilah yang dikemukakan diatas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa dengan adanya definisi operasional istilah-istilah tersebut dalam judul pe-
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nelitian yang penulis gunakan dapat lebih jelas agar tidak terjadi kesalahan penaf-

siran dan maksud tujuan penelitian ini. 

1.9 Struktur Organisasi Skripsi 

a. Bab I pendahuluan. 

Bab ini merupakan bagian awal dari skripsi yang menguraikan mengenai la-

tar belakang penelitian berkaitan dengan kesenjangan harapan dan fakta di lapang-

an, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan struktur organisasi skripsi. 

b. Bab II kajian teoritis 

Bab ini berisi tentang kajian teori-teori yang terdiri dari pembelajaran baha-

sa Indonesia, keterampilan menulis, mengabstraksi teks eksplanasi kompleks, mo-

del Auditory, Intellectualy, Repetition. 

c. Bab III metode penelitian. 

Bab III berisi tentang deskripsi mengenai lokasi, populasi dan sampel pene-

litian, desain penelitian, metode penelitian, prosedur penelitian, variabel dan defi-

nisi operasional variabel, instrumen penelitian, proses pengembangan instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

d. Bab IV hasil penelitian dan pembahasan. 

Bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian yang telah dicapai meliputi 

pengolahan data serta analisis temuan dan pembahasannya. 

e. Bab V simpulan dan saran. 

Bab ini menyajikan simpulan terhadap hasil analisis temuan dari penelitian 

dan saran penulis sebagai bentuk pemaknaan terhadap hasil analisis temuan. 


